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BAB V  

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 

5.1 Simpulan 

5.1.1 Simpulan Umum 

Berdasarkan hasil penelitian dilapangan dan analisis yang mendalam 

yang terdapat pada bab pembahasan, dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa 

implementasi Perda Kota Bandung No. 09 Tahun 2018 tentang Pengelolaan 

Sampah sebagai upaya terwujudnya Civic Participation belum berjalan 

secara optimal. Dalam realisasinya selama satu tahun berjalan, program 

pengelolaan sampah tersebut menemukan berbagai kendala baik terkait 

sosialisasi, sarana prasarana yang diberikan pemerintah daerah kota 

Bandung, maupun dari kesadaran masyarakatnya itu sendiri. 

Dalam hal ini pemerintah daerah kota Bandung berupaya untuk 

meningkatkan kualitas layanan serta sarana prasarana kepada masyarakat 

dengan mengacu pada perwujudan Civic Participation. Sejauh ini berbagai 

upaya yang telah dilakukan oleh pemerintah daerah kota Bandung dan 

Kelurahan Cipedes. Tanggapan masyarakat pun dinilai sangat 

mempengaruhi terkait program Pengelolaan Sampah bisa berjalan dengan 

optimal atau tidak dilapangan.  

5.1.2 Simpulan Khusus 

Disamping simpulan umum di atas, dapat diuraikan simpulan secara 

khusus berdasarkan rumusan masalah yang sudah dibuat sebelumnya di 

hasil pembahasan yang sudah peneliti lakukan. Simpulan khusus dalam 

penelitian ini peneliti akan menyimpulkan menjadi beberapa poin, yakni: 

1. Bentuk partisipai masyarakat Kelurahan Cipedes dalam implementasi 

Perda Kota Bandung No.09 Tahun 2018 tentang Pengelolaan Sampah 

sebagi upaya terwujudnya Civic Participation sebagian besar berjalan 

dengan baik. Dilihat dari aktifitas mengolah sampah masyarakat 

Kelurahan Cipedes mulai berpartisipasi dalam kegiatan pendisiplin 

pengelolaan sampah dengan memilah dan memilih sampah organik dan 

sampah non organik pada tempat yang di sediakan, tetap menjaga 
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2. lingkungan sekitar, membentuk suatu komunitas di bak sampah dan 

relawan kebersihan dan masyarakat Cipedes bergotong royong 

membersihkan gorong-gorong dan halaman rumah masing-masing serta 

saling  mengingaktakan untuk tidak membuang sampah sembarangan.  

3. Ditemukan berbagai Kendala dalam pelaksanaan Program Pengelolaan 

Sampah. Kendala tersebut dipengaruhi oleh dua faktor yaitu  pertama, 

kendala dari pihak pemeritah (faktor internal) tidak adanya 

pendampingan khusus dari Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan 

dalam pengelolaan sampah, belum meratanya sosialisasi yang dilakukan 

pemerintah dan tidak adanya sarana prasarana yang disediakan 

pemerintah yang dapat dikelola pada tingkat kelurahan. Kedua, kendala 

dari masyarakat (faktor eksternal) dilapangan yang lebih berpengaruh 

yaitu  padatnya pemukiman elurahan Cipedes yang mengakibatkan 

kapsitas sampah meningkat, kurangnya kesadaran sehingga belum 

sepenuhnya ikut berpartisipasi aktif dalam mengelola sampah dan 

masih ada yang membuang sampah sembarangan dan daya tangkap 

masyarakat yang berbeda sehingga masih adanya masyarakat yang tidak 

memisahkan sampah terlebih dahulu sebelum diangkut oleh petugas 

kebersihan Kelurahan Cipedes.  

4. Terdapat berbagai upaya untuk mengatasi berbagai kendala dalam 

pelaksanaan program pengelolaan sampah, pemerintah daerah kota 

Bandung berusaha memperbaiki dan meningkatkan pelayanan dengan 

mempasilitasi sarana prasarana untuk mewujudkan civic Partivcipation. 

Beberapa upaya yang dilakuakn oleh pemerintah daerah kota Bandung 

dan Kelurahan Cipedes yaitu sebagai berikut: mensosialisasikan 

program pengelolaan sampah dengan secara langsung yang dihadiri 

oleh perwakilan dari Kecamtan, Kelurahan, Ibu PKK, maupun tidak 

langsung yaitu dengan mensosialisasikannya melalui media sosial yaitu 

media sosial Instagram dan himbauan yang ada di taman dan trotoar, 

perbiakan sarana dan prasarana, kelurahan memberi sanksi berupa 
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penangguhan layanan dari Kelurahan bagi pelanggar program sampah 

dan mendorong masyarakatnya untuk menjaga lingkungan sekitar. 

5.2 Implikasi  

1. Bagi Pemerintah Daerah Kota Bandung 

Implikasi penelitian ini bagi Pemerintah Daerah Kota Bandung 

memberikan gambaran terkait pelaksanaan program Pengelolaan 

Sampah dilapangan yang berhubungan dengan tanggapan 

masyarakat. Selain itu, dalam penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

acuan oleh Pemerintah Daerah Kota Bandung khususnya Dinas 

Lingkungan Hidup dan Kebersihan untuk meningkatkan pelayanan 

yang diberikan kepada masyarakat. Juga terkait pentingnya 

perencanaan dan sosilisasi secara merata dalam menjalankan setiap 

program. 

2. Bagi Kelurahan Cipedes 

Implikasi penelitian ini bagi Kelurahan Cipedes memberikan 

gambaran terkait tanggapan dan harapan masyarakat Cipedes. 

Berbagai masukan dari masyarakat senantiasa dijadikan sebagai 

pembelajaran dan acuan bahan evaluasi untuk kedepannya terkait 

meningkatkan program Pengelolaan Sampah agar dapat berjalan 

denagn optimal.  

3. Bagi Masyarakat Kelurahan Cipedes 

Implikasi penelitian ini bagi masyarakat Cipedes yaitu mendorong 

masyarakat untuk berpartisipasi dan berperan aktif dalam setiap 

program yang diadakan oleh pemerintah termasuk program 

Pengelolaan Sampah. Selain itu, penelitian ini dapat membuat 

masyarakat mengetahui program terkait Pengelolaan Sampah. Dan 

diharapkan dengan penelitian ini dapat menumbuhkan kesadaran 

pentingnya menjaga lingkungan dan mengaggap penting perihal 

permaslahan sampah yang ada di sekitar lingkungannya. 

4. Bagi Mahasiswa 
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Implikasi penelitian ini bagi mahasiswa yaitu mampu terlibat dalam 

menyukseskan suatu program termasuk program Pengelolaan 

Sampah dengan cara beraprtisipasi dalam setiap pengembanagan 

suatu program yang sedang dijalankan. Selain itu, pnelitian ini 

mahasiswa mampu memberikan informasi kepada masyarakat 

atupun lingkungan sekitar sehingga dapat terpenuhuinya hak-hak 

masyarakat untuk meujudkan masyarakat yang berpartisipasi aktif 

(Civc Participation) dan menganggap penting terhadap 

permaslaahan sampah. 

5. Mata Kuliah dalam Pendidikan Kewarganegaraan 

Implikasi penelitian ini terhadap pembelajaran dalam Pendidikan 

Kewarganegaraan adalah dapat dijadikan salah satu rujukan bagi 

mata kuliah kebijakan publik. Mata kuliah tersebut sangat relevan 

dengan berbagai fenomena publik yang terjadi dilapangan. 

5.3 Rekomendasi 

1. Bagi Pemerintah Daerah Kota Bandung 

a) Pemerintah Daerah Kota Bandung hendaknya memaksimalkan 

tahap perencanaan dalam setiap program pembenahan sampah di 

kota bandung. Seperti pengadaan dan sosialisasi alat kebersihan 

di setiap daerah kota bandung salah satunya adalah pengadaan 

bak sampah organik dan non organik  dan perawatannya setiap 

satu bulan sekali yang ditunjukan untuk masyarakat, agar dapat 

meminimalisir berbagai hambatan dalam pelaksanaanya. 

b) Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan kota Bandung sebagai 

Lembaga yang melaksanakan sosilaisasi kepada masyarakat 

hendaknya mengoptimalkan sosialisasi akan pengeloaan sampah 

yang masih dapat di manfaatkan dengan cara daur ulang sampah 

no organik minimal tiga bulan sekali sehingga dapat 

meminimalisir sifat konsumtif masyarakat akan barang yang 

sulit di daur ulang dan memanfatkan hasil daur ulang tersebut 

dalam kebutuhan sehari-hari. 
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c) Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan kota Bandung 

hendaknya memberikan pendampingan khusus untuk 

masyarakat Cipedes dengan membekali bimbingan teknis 

mengenai pembersihan saluran air dan gorong gorong minimal 

satu bulan sekali sehingga masyarakat dapat menjalankan 

program dengan optimal. 

2. Bagi Kelurahan Cipedes 

a) Kelurahan Cipedes hendaknya dapat memaksimalkan layanan 

publik terhadap masyarakat dalam program Pengelolaan Sampah 

yang di sediakan pemerintah seperti pemanfaatan bak sampah 

dan cara perawatannya kepada masyarakat minimal satu minggu 

sekali. 

b) Kelurahan Cipedes hendaknya mengaplikasikan sosialisasi daur 

ulang sampah non organik kepada masyarakat dan 

melaporkannya kepada Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan 

kota Bandung secara rutin. 

c) Kelurahan Cipedes hendaknya turut serta dalam proses 

sosialisasi menjaga saluran air dan gorong-gorong  minimal dua 

minggu sekali kepada masyarakat. 

3. Bagi masyarakat Kelurahan  Cipedes 

a) Masyarakat Cipedes diharapkan dapat berinisiatif mencari 

informasi terkait program-program yang dikeluarkan pemerintah 

termasuk program pengelolaan sampah dari berbagai sumber 

yang berkaitan serta terpercaya serta membagikan informasi 

dengan masyarakat laninnya. Seperti memanfatkan bak sampah 

yang di sediakan pemarintah, dan menjaga kebersihan dan 

perawatannya setiap hari. 

b) Masyarakat Cipedes diharapkan dapat memahami  dan 

meningkatkan kesadaran akan pentingnya permasalahan sampah 

dilingkungan sekitar. 



6 

 

Nisa Nur Aifah, 2020 
IMPLEMENTASI PERATURAN DAERAH KOTA BANDUNG NOMOR 09 TAHUN 2018 
TENTANG PENGELOLAAN SAMPAH SEBAGAI TERWUJUDNYA CIVIC PARTICIPATION 
MASYARAKAT KOTA BANDUNG 
Universitas Pendidikan Indonesia|repository.upi.edu|perpustakaan.upi.edu 
 

 

Terutama dalam menjaga saluran air dan gorong -gorong di 

sekitar rumah setiap hari dengan cara tidak membuang sampah 

kedalamnya. 

c) Masyarakat Cipedes dapat berpartisipasi aktif dalam setiap 

program pemerintah termasuk program pengelolaan sampah. 

Halnya ikut serta dalam program daur ulang sampah non organik 

dan menggunakannya dalam kegiatan dan kebutuhan sehari-hari. 

Partisipasi masyarakat akan menentukan keberhasilan program 

yang dikeluarkan oleh pemerintah. 

4. Bagi Mahasiswa 

a) Mahasiswa hendaknya harus lebih aktif mencari informasi 

mengenai program-program yang telah dikeluarkan oleh 

pemerintah termasuk program pengelolaan sampah ketika 

penelitian berlangsung selama 3 bulan, dengan cara mencari 

kajian terkait keadaan kota Bandung baik dalam organisasi 

intrakampus maupun ekstrakampus. 

b) Mahasiswa hendaknya dapat lebih paham terkait program-

program yang telah ditetapkan oleh pemerintah termasuk 

program pengelolaan sampah, sehingga dapat menjadi agen of 

change bagi masyarakat dikemudian hari. Dengan cara berperan 

aktif pada kegiatan sosial disekitar lingkungan. 

5. Bagi Departemen Pendidikan Kewarganegaraan 

a) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi bagi 

Departemen Pendidikan Kewarganegaraan yang tertarik meneliti 

program Pengelolaan Sampah khsusnya dalam bentuk 

pelaksanaan partisipasi masyarakat sebagai perwujudan dari 

civic participation melalui implemntasi dari Perda No. 09 Thn 

2018 di Kelurahan Cipedes  selaku salah satu bahan kajian 

dalam mata kuliah Kebijakan Publik setelah penelitian ini 

berakhir. 
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b) Penelitian ini diharapkan lebih memperbanyak penelitian 

mengenai pentingnya civic participation dalam menjalankan 

suatu program dan dapat memperbaiki terkait permaslahan-

permasalahan yang diahadapi masyrakat dilapangan dikemudian 

hari.   

6. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a) Penelitian ini masih jauh dari kata sempurna dan masih banyak 

kekurangan, sehingga peneliti selanjutnya diharapkan lebih 

dalam memahami terkait isu dan permasalahan mengenai 

program pengelolaan sampah khsusunya dalam bentuk 

pelaksanaan partisipasi masyarakat sebagai perwujudan dari civic 

participation melalui implemntasi dari Perda kota bandungNo. 

09 Thn 2018 agar mengikuti proses pengawalan terhadap hal 

tersebut. 

b) Sebaiknya melakukan penelitian dengan isu-isu kontemporer 

yang ada di masyarakat agar hasil penelitian tersebut dapat 

dirasakan manfaatnya oleh masyarakat. 

c) Mampu melakukan analisis lebih dalam mengenai implikasi 

program pengelolaan sampah terhadap pelaksana atau 

pemerintah maupaun masyarakat pada umumnya. 

 

 


